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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

1.1. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan pada bab IV tentang 

durative Verben dalam buku ajar Netzwerk A1, diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Verba yang paling banyak ditemukan adalah penggunaan verba sein yang 

tergolong ke dalam bentuk durative Verben itu sendiri. 

2. Ada 4 alat kebahasaan yang didapati dalam sumber data sebagai 

pengungkap makna durativ dari setiap data kalimat yang ditemukkan. Alat 

kebahasaan itu adalah die Bedeutung des Verbs, Wortbildungsmittel, 

zusätzliche lexikalische Mittel, dan Temporalangabe. 

3. Menurut kategorisasi yang didasari oleh alat kebahasaan yang mengikuti 

verbanya, data-data tersebut dapat diklasifikasikan sesuai jenis dari 

durative Verben, yaitu jenis iterativ, intensiv, dan diminutiv. Ketiga jenis 

tersebut ditemukkan dalam sumber data. 

1.2. Implikasi  

Kemampuan gramatik dari bahasa Jerman digunakan untuk mengartikan atau 

memahami apa yang didengar dan apa yang dibaca, juga diperlukan dalam 

menyusun kalimat dan berbicara dalam bahasa Jerman. Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai gramatik bahasa Jerman, dirasa perlu untuk dikuasi oleh 

pembelajar bahasa Jerman selain empat keterampilan berbahasa Jerman. 

Lebih dalam lagi, untuk mempelajari bahasa Jerman juga diperlukan adanya 

pembelajaran ilmu linguistik. Setelah penelitian ini dilakukan terasa seberapa 

pentingnya ilmu linguistik untuk dipelajari bagi para pembelajar bahasa Jerman, 

karena dalam ilmu linguistik dijelaskan bagaimana pembentukan kata, bagaimana 

bunyi suatu kata, bagaimana pembentukan kalimat dan bagaimana struktur beserta 

maknanya, bagaimana hubungan antar kata, dan masih banyak lagi prihal 

kebahasaan yang bisa dipelajari secara lebih terperinci dalam ilmu linguistik.  

Adapun penilitan ini mengambil fokus kajian gramatik dari segi lingus it ik 

semantik. Kajian ini membahas makna yang terdapat dari sebuah verba yang  
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kemudian dapat digolongkan berdasarkan karakteristik yang muncul bersama 

verba-verba tersebut. 

Hasil penelitian mengenai analisis durative Verben ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi orang yang membutuhkan informasi atau referensi mengena i 

ragam makna durative Verben dalam bahasa Jerman. 

1.3. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis, implikasi dan simpulan, didapati beberapa 

rekomendasi yang berkaitan dengan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Pembelajar bahasa Jerman khususnya di Departemen Pendidikan Bahasa 

Jerman FPBS UPI disarankan untuk lebih menguasai gramatik bahasa 

Jerman dan memperdalam pembelajaran ilmu linguistik, karena 

pemahaman linguistik sangat diperlukan apabila ingin mengkaji sebuah 

bahasa. 

2. Setelah membaca hasil penelitian ini, pembelajar diharapkan dapat 

menyadari dan atau bisa lebih peka terhadap segala komponen pembentuk 

kalimat dalam bahasa Jerman sekecil apapun itu dan diharapkan memilik i 

rasa ingin tahu yang besar untuk mengkajinya dari segi ilmu linguistik. 

3. Bagi pembelajar bahasa Jerman, khususnya yang ingin memahami dan 

melakukan penelitian yang serupa atau menindaklanjuti penelitian ini, 

sebaiknya mencari sumber yang lebih luas lagi dan meneliti verba durativ 

dengan Zeitform yang berbeda sebagai pembanding makna, agar 

karakteristik yang ditemukkan bisa lebih variatif untuk dikaji lebih 

mendalam. Bagi pembelajar bahasa  Jerman  yang    ingin melakukan 

penelitian serupa juga diharapkan untuk  lebih teliti lagi dalam 

menganalisis tiap data yang ditemukkan satu per satu. 


